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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 
pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. 

Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, siswa menjadi pasif dan bosan untuk belajar. Hal tersebut 

tampak dari hasil pembelajaran siswa yang rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDIT Al Istiqomah Pace Nganjuk. Penelitian 

dilakukan dengan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

berupa tes soal isian singkat yang berjumlah 15 soal. Teknik analisis menggunakan statistika 

inferensial uji-t. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut (1) Hasil penelitian dengan menggunakan metode eksperimen didukung dengan media benda 

nyata terhadap kemampuan menyimpulkan hasil percobaan gaya dapat mengubah gerak suatu benda 

telah tuntas mencapai nilak KKM dengan prosentase ketercapaian sebesar 75,75%. (2) Penggunaan 

metode ceramah terhadap kemampuan menyimpulkan hasil percobaan gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda belum tuntas mencapai nilai KKM dengan prosentase ketercapaian ketuntasan masih 

dibawah 75% yaitu 40,5%. (3) Ada pengaruh penggunaan metode eksperimen didukung dengan media 

benda nyata terhadap kemampuan menyimpulkan hasil percobaan gaya dapat mengubah gerak suatu 

benda dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang menunjukkan signifikansi < dari 0,05 dengan taraf 

5%, dengan angka sig.(2-tailed) sebesar 0,000/0,000. 
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I. LATAR BELAKANG 

   

Pendidikan secara umum 

mempunyai arti suatu proses 

kehidupan dalam mengembangkan 

diri tiap individu untuk dapat 

melangsungkan kehidupan. 

Pendidikan dapat dimaknai sebagai 

suatu usaha yang dilakukan 

seseorang secara sadar dan 

terencana. Seorang pendidik harus 

dapat membuat peserta didik ikut 

berperan aktif untuk 

mengembangkan potensi diri peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Pada tingkatan Sekolah Dasar 

terdapat beberapa macam mata 

pelajaran yang diajarkan, salah 

satunya adalah pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) merupakan salah satu 

mata pelajaran pokok yang ada 

dalam kurikulum pendidikan di 

Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA 

yang menarik bukan hanya 

pengetahuan berupa fakta, konsep, 

dan teori yang diberikan begitu saja 

kepada siswa, namun lebih dari itu 

pembelajaran haruslah menantang, 

bermakna, dan merangsang 

keingintahuan siswa tentang 

lingkungan sekitar secara logis, 

kritis, dan kreatif.  Pembelajaran IPA 

akan sangat bermakna ketika proses 

pembelajaran itu dimengerti, 

dipahami, dan dapat dikenang oleh 

siswa. Pemahaman siswa terhadap 

konsep IPA, fenomena, dan 

peristiwa-peristiwa alam dapat 

dilakukan dengan cara pengamatan 

di lingkungan sekitar melalui proses 

percobaan. Kegiatan tersebut 

menjadikan siswa memiliki sikap 

ilmiah dalam diri mereka secara 

berkelanjutan. Pada saat melakukan 

percobaan, siswa dilatih untuk dapat 

bersikap jujur, terbuka, dan memiliki 

rasa tanggung jawab. Melakukan 

percobaan tentang gaya dorong dan 

tarikan dengan menggunakn media 

benda nyata yang ada dilingkungan 

sekitar kelas akan membuat siswa 

mandiri dalam hal menggali sendiri 

ilmu yang mereka peroleh dari hasil 

percobaan yang akan dilakukan.  

     Harapannya dalam pembelajaran 

IPA di SD pendidik harus 

mempunyai kreativitas untuk 

memberikan metode-metode 

pembelajaran yang akan selalu 

mereka kenang sampai kapanpun. 

Pembelajaran yang akan dilakukan 

haruslah bermakna dan menimbulkan 
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kreativitas-kreativitas siswa. Namun 

kenyataan yang terjadi di lapangan 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPA yang dilaksanakan 

belumlah seperti yang diharapkan. 

Dalam pembelajaran IPA guru belum 

menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi, guru cenderung 

menggunakan metode ceramah dan 

metode hafalan saja, sehingga siswa 

menjadi pasif dalam proses 

pembelajaran. 

     Metode eksperimen sebagai suatu 

metode pengembangan ilmu akan 

mampu merangsang sikap ilmiah 

siswa, dengan cara melakukan  

percobaan secara sederhana dan 

membuktikan kebenaran kata-kata 

yang selama ini diketahuinya tapi 

kurang dipahami maknanya. Karena 

itu metode eksperimen merupakan 

salah satu metode yang cocok 

dilakukan di sekolah dasar dalam 

bentuk eksperimen sederhana.  

     Dalam proses belajar mengajar 

kehadiran media juga mempunyai 

arti yang cukup penting. Dalam 

kegiatan belajar mengajar tersebut 

ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai 

perantara. Penggunaan metode 

eksperimen yang memberikan 

pengalaman nyata bagi siswa dan 

penggunaan media benda-benda 

nyata yang ada dilingkungan sekitar 

merupakan salah satu solusi yang 

diharapkan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran IPA terutama pada 

materi gaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  1) 

Untuk mendeskripsikan pengaruh 

penerapan metode eksperimen 

didukung dengan media benda nyata 

terhadap kemampuan menyimpulkan 

bahwa gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda pada siswa kelas IV 

SDIT Al Istiqomah Pace Nganjuk. 2) 

Untuk mendeskripsikan pengaruh 

penerapan metode ceramah  terhadap 

kemampuan menyimpulkan bahwa 

gaya dapat mengubah gerak suatu 

benda pada siswa kelas IV SDIT Al 

Istiqomah Pace Nganjuk. 3) Untuk 

membuktikan pengaruh penerapan 

metode eksperimen didukung dengan 

media benda nyata terhadap 

kemampuan menyimpulkan bahwa 

gaya dapat mengubah gerak suatu 

benda pada siswa kelas IV SDIT Al 

Istiqomah Pace Nganjuk. 

 

II. METODE 

Teknik penelitian merupakan cara 

ilmiah yang dilakukan untuk 

melaksanakan suatu penelitian. 
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Teknik penelitian dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

teknik eksperimen, survey, dan 

naturalistik. Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik penelitian eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2016:107) 

mengartikan penelitian eksperimen 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali. 

Desain penelitian ini adalah “Quasi 

Experimental Design” dengan bentuk 

desain “Nonequivalent Control 

Group Desaign”. Penelitian ini 

terdapat dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, kelas 

eksperimen diberi perlakuan 

menggunakan metode eksperimen 

didukung dengan media benda nyata 

dan kelas kontrol diberi perlakuan 

dengan metode ceramah.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDIT Al 

Istiqomah Kecamatan Pace  

Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2017/2018. Adapun siswanya 

berjumlah 50 siswa. Dalam 

penelitian ini sampel adalah seluruh 

dari populasi yaitu kelas IV SDIT Al 

Istiqomah kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk terdiri dari kelas 

IV-A dan IV-B yang berjumlah 50 

siswa. Kelas eksperimen dari kelas 

IV-A yang berjumlah 25 siswa dan 

kelas Kontrol dari kelas IV-B yang 

berjumlah 25 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes tulis. Tes 

yang diberikan berupa soal essay  

(isian singkat) yang berjumlah 15 

soal. Skor maksimal adalah 15, 

dimana setiap soal kalau jawaban 

benar bernilai 1 dan jika jawaban 

salah bernilai 0. Siswa diberi soal 

untuk mengetahui kemampuan dalam 

menyimpulkan hasil percobaan 

tentang gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda.  

Teknik analisis data dalam penelitia 

ini menggunakan teknik analisis 

statistika inferensial menggunakan 

uji-t tepatnya pada independent 

sample t-test.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji-t pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

menunjukkan bahwa ada atau 

tidaknya pengaruh perlakuan yang 

diberikan dikelas eksperimen dan 

kelas kontrol adapun hasil 

analisisnya sebagai berikut. 

     Pengujian hipotesis ke 1 pada 

kelas eksperimen menggunakan 
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perlakuan dengan metode 

eksperimen didukung dengan media 

benda nyata terhadap kemampuan 

menyimpulkan hasil percobaan 

bahwa gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda  pada kelas IV-A SDIT 

Al Istiqomah kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk, dapat diketahui 

bahwa siswa sudah mampu tuntas 

mencapai nilai KKM (75) dengan 

prosentase ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 75,75%. Hal ini 

dapat terjadi karena diterapkanya 

metode pembelajaran yang lebih 

inovatif dan menyenangkan serta 

didukung dengan media 

pembelajaran yang membantu siswa 

lebih cepat dalam memahami materi. 

Selain itu metode pembelajaran 

eksperimen menekankan pada pola 

interaksi siswa dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan 

terhadap materi pembelajaran, serta 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menggunakan 

keterampilan berdiskusi, melakukan 

percobaan, mengamati, dan 

menumbuhkan rasa percaya diri.  

      Pada pengujian hipotesis ke 2 di 

kelas kontrol menggunakan 

perlakuan dengan metode ceramah 

terhadap kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda pada 

kelas IV-B SDIT Al Istiqomah 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk 

dapat diketahui bahwa >75% siswa 

belum tuntas mencapai nilai KKM 

(75) dengan prosentase ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 40,5%. Hal 

tersebut dapat terjadi karena 

pembelajaran dengan metode 

ceramah masih berpusat kepada 

guru, selain itu siswa juga kurang 

antusias mengikuti pembelajaran. 

Pada pengujian hipotesis ke 3 dapat 

dibuktikan dari hasil analisis 

menggunakan uji-t dengan bantuan 

spss versi 23 yaitu signifikansi < dari 

0,05 dengan taraf 5%, dengan angka 

sig.(2-tailed) sebesar 

0,000/0,000<0,05, dengan demikian 

pengujian hipotesis ke 3 berhasil. 

Hal ini dapat terjadi karena 

diterapkannya metode pembelajaran 

yang inovatif dan menyenangkan, 

serta didukung dengan media 

pembelajaran yang terdapat di 

lingkungan sekitar  dapat membantu 

siswa lebih cepat dalam memahami 

materi. Selain itu metode eksperimen 

menekankan pada pola interaksi 

siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan terhadap 

materi pembelajaran. 
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IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda 

menggunakan metode 

eksperimen didukung dengan 

media benda nyata pada 

siswa kelas IV SDIT Al 

Istiqomah Pace Nganjuk telah 

tuntas mencapai nilaik KKM 

dengan prosentase 

ketercapaian sebesar 75,75%. 

2. Kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda 

menggunakan metode 

ceramah pada siswa kelas IV 

SDIT Al Istiqomah Pace 

Nganjuk belum tuntas 

mencapai KKM dengan 

prosentase ketercapaian 

ketuntasan masih dibawah 

75% yaitu 40,5%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan metode eksperimen 

didukung dengan media benda 

nyata terhadap kemampuan 

menyimpulkan hasil percobaan 

gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda  pada siswa kelas IV 

SDIT Al Istiqomah Pace 

Nganjuk. Ada atau tidaknya 

pengaruh perlakuan ini dapat 

diketahui berdasarkan perolehan 

data penelitian yang dianalisis 

menggunakan uji-t  

menunjukkan bahwa T_hitung

T_tabel, 3,863 > 1,677. 

 

B. Saran 

Pendidik sebaiknya berani 

berinovasi dalam menentukan 

berbagai metode pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan 

belajar siswa. Pemilihan metode 

pembelajaran tentunya harus 

disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang sedang 

diajarkan.  

Salah satunya dengan 

menerapkan metode eksperimen 

didukung dengan media benda 

nyata terhadap kemampuan 

menyimpulkann hasil percobaan 

gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda. 
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